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Malaikat pencatat kemudian naik lagi membawa amalan yang cemerlang bagaikan bintang’
kejora di langit. Hamba itu memiliki amalan tasbih, puasa dan haji hingga mencapai langit
keempat, tapi malaikat penjaganya berseru, “Berhentilah dan hamtamkan amalan ini kepada
wajah dan perut pemiliknya. Akulah malaikat ujub (kagum diri sendiri), dan sesugguhnya dia
telah takjub pada dirinya, dan dia telah beramal namun telah memasukkan padanya rasa takjub
pada dirinya. Tuhanku memerintahkan kepadaku untuk tidak membiarkan amalannya melintasi

".aku menuju selainku, maka hantamkan amalan ini ke wajah pemiliknya
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Malaikat pencatat naik lagi membawa amalan seorang yang indah laksana pengantin yang’
diarak menuju pasangannya. Dia melintas di langit kelima membawa jihad dan shalat (sunnah)
antara dua shalat (fardhu) dan amalan ini memekik seperti pekikan unta dan padanya terdapat

cahaya laksana cahaya matahari. Lalu malaikat (langit kelima) berseru, ‘Aku malaikat hasud,
maka hamtamkan amalan ini ke wajah pemiliknya dan bebankan ke pundaknya (karena dia
telah hasud kepada ilmu, amal baik dan ibadah orang lain sehingga menjadi beban baginya),

".dan amalannya justru melaknatnya
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Malaikat pencatat naik lagi hingga mencapai malaikat langit ke enam yang kemudian berseru,’



“Berhentilah, akulah pemilik rahmat maka hantamkan amalan ini ke wajah dan butakan kedua
matanya, karena pemiliknya sama sekali tidak berbelas kasih ketika ada seorang hamba Allah
memiliki dosa akhirat, atau menghujatnya ketika mengalami kesulitan di dunia. Tuhanku

“.memerintahkan aku untuk tidak membiarkan amalannya melampauiku menuju selainku

QYT &W asog «gpll s9i8S s9i59 AelS wewo al (£ 599 slgizly asay Ylach susll Joss dhasl sy
Ozl elle Ul carlio azg Josll igy pdly «bd 1 cllall Joisd dmybull slosdl cllo J] pgs Joud ccllo
£31V ol 3y el yilaall b Bguog (ullxall L8 1,559 wIgall dic dsd) S))i ] wall pud Joc JS s
Lalls oS @) Lo gé ] ol alos

Malaikat pencatat naik lagi bersama amalan hamba yang dilakukan dengan pengetahuan, jerih’
payah, dan wara’. Amalan ini bersuara menggelegar seperti petir dan bercahaya seperti cahaya
halilintar serta diiringi tiga ribu malaikat, lalu memilntas hingga ke malaikat langit ke tujuh.
Malaikat langit ke tujuh kemudian berseru, “Berhentilah dan hantamkan amalan ini ke wajah
pemiliknya. Akulah malaikat hijab yang menghalangi setiap amalan yang dilakukan bukan
semata karena Allah, sesungguhnya dia menghendaki kedudukan yang tinggi di mata para
pembesar, ingin disebutkan namanya di majelis-majelis, dan ingin terkenal di berbagai kota.
Tuhanku telah memerintahkan aku untuk tidak membiarkannya melintasi aku menuju selainku
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Malaikat pencatat amal naik lagi bersama amalan seorang hamba sembari terkagum kepada’
amalan berupa akhal yang baik, diam dan zikir yang diarak oleh seluruh malaikat tujuh langit.
Mereka melintasi semua hijab demi hijab sehingga berdiri di hadapan Allah, lalu mereka
memberikan kesaksian atas amal dan doa hamba itu. Allah berfirman, “Kalian adalah pencatat
amalan hambaKu, dan Aku mengawasi kedalaman batinnya. Dia tidak tulus kepadaKu dalam
amalan ini sehingga laknatkKu menimpanya.” Para malaikat lantas berkata, “Semoga laknatMu
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.dan laknat kami menimpanya

Muadz menangis mendengar sabda Nabi ini lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, lantas apa yang
dapat aku perbuat?” Beliau bersabda, “Ikutilah nabimu dalam keyakinan.” Muadz berkata,

n u

.“Engkau utusan Allah, sedangkan aku hanya seorang Mudz bin Jabal



:Rasulullah SAW bersabda
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Wahai Muadz, meskipun terdapat kekurangan pada amalanmu, namun putuslah lisanmu dari’
(menggunjing dan menghujat) saudara-saudaramu dan para pembawa al-Quran. Tanggunglah
sendiri dosamu dan jangan kamu melimpahkannya kepada saudara-saudaramu, dan jangan
kamu mencela mereka demi mengharumkan nama sendiri. Jangan sampai ada riya’ dalam
amalanmu. Jangan kamu masukkan sebarang dunia dalam akhiratmu. Jangan mengumpat
orang lain dalam majelismu agar mereka tidak menjauh darimu akibat perangai burukmu.
Jangan mengiba kepada seseorang di depan orang lain. Jangan merasa lebih tinggi daripada
orang lain niscaya kebaikan-kebaikan dunia terputus darimu. Jangan kamu pecah belah
masyarakat niscaya kamu akan dicabik anjing-anjing para penghuni neraka. Allah SWT
berfirman: ‘Al-nasyitat al-nasytha.’[1] Tahukan kamu apa itu nashithat? Yaitu anjing-anjing

".penghuni neraka yang mencabut daging dan tulang

Muadz berkata, “Wahadi Rasulullah, siapakah yang memiliki keutamaan demikian?” Beliau
;menjawab
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".Wahai Muadz, sesungguhnya itu adalah mudah bagi orang yang dimudahkan oleh Allah

Perawi berkata bahwa sejak mendapatkan hadis ini Muadz selalu membaca hadis ini sebelum

[dia membaca al-Quran.[2
(Selesai)
: CATATAN

.QS. Al-Nazi'at [79]: 2 [1]



.Bihar al-Anwar, jilid 70, hal. 246 — 246 [2]



